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ABSTRAK 

Bahasa Arab sangat penting dalam dunia pendidikan Islam, terutama di institusi 

multinasional seperti Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM) yang memiliki 

mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa. Salah satu metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab di UIAM adalah metode Audio-Lingual 

(Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah), yakni pendekatan tradisional yang menekankan latihan 

mendengarkan, menirukan, dan mengulang dialog sebagai sarana pembiasaan keterampilan 

lisan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi penerapan metode Audio-lingual 

(Thariqhah Sam’iyyah Safawiyyah) dalam pembelajaran bahasa Arab di Universitas Islam 

Antarabangsa Malaysia (UIAM). Metode ini merupakan pendekatan tradisional yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan lisan mahasiswa, dengan fokus pada 

pemahaman mendengarkan dan pengulangan dalam proses pembelajaran bahasa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengumpulkan 

data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Audio-lingual (Thariqhah Sam’iyyah Safawiyyah) memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman dan kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa.  

Kata Kunci: Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah, Pembelajaran Bahasa Arab, Universitas 

Islam Antarbangsa Malaysia 

 

PENDAHULUAN  

berkembang dan berubah sesuai dengan perkembangan manusia pengguna 

bahasa tersebut. Realitas bahasa dalam kehidupan modern semakin menggerogoti 

nilai eksistensi manusia sebagai spesies yang penuh kasih dan beragam. Bahasa yang 

dimaksud di sini adalah bahasa yang dikuasai selain bahasa ibu, seperti bahasa kedua 

atau bahasa asing. Tujuan utama pengajaran bahasa asing kepada mahasiswa adalah 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa tersebut baik 

secara lisan (kalam) maupun tulisan (kitabah). Kemampuan menggunakan bahasa 

dalam dunia pengajaran bahasa disebut keterampilan berbahasa (Maharat al-lughoh). 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 10 (2025), e-ISSN 2963-590X | Kuswarjanti et al. 

 

8402 

 

Setiap keterampilan terkait erat satu sama lain, seperti yang terlihat dalam 

pengembangannya dalam hal keterampilan berbahasa yang biasanya dilakukan 

secara berurutan. Orang mulai belajar menyimak, berbicara, dan kemudian belajar 

komunikasi tertulis (membaca dan menulis). Keterampilan menyimak adalah 

kemampuan yang sangat penting dalam berbahasa, dan setiap orang harus dapat 

menyimak dengan baik. Pernyataan ini beralasan karena meskipun keterampilan 

menyimak adalah cara berkomunikasi, menulis, membaca, dan berbicara juga 

penting. Jika seseorang tidak dapat menyimak atau memahami apa yang dituturkan 

orang lain, mereka tidak akan dapat berbicara dan merespon. Salah satu komponen 

penting dalam memahami bahasa asing, seperti halnya bahasa Arab, adalah adanya 

metode pembelajaran. Namun, metode ini juga harus didukung oleh silabus 

pembelajaran yang jelas, karena sangat penting untuk memperoleh kemahiran 

berbahasa. Salah satu metode pembelajaran bahasa, terutama bahasa Arab, adalah 

Metode Audio-Lingual (Thariqah Sam'iyah Safawiyah). Pembelajaran bahasa Arab di 

perguruan tinggi khususnya di lembaga Islam penting dilakukan untuk 

mempersiapkan mahasiswa memahami literatur Islam masa lalu dan terkini. Salah 

satu metode yang telah diginakan untuk mengajar bahasa Arab secara efektif adalah 

metode Audio-lingual (Thariqhah Sam’iyyah Safawiyyah). Metode ini 

menitikberatkan pada pendekatan mendengarkan-bahasa yang menitikberatkan 

pada pengembangan keterampilan mendengarkan dan berbicara dalam bahasa Arab. 

Hasil observasi di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM), sebagai salah 

satu intitusi terkemuka dalam kajian Islam, penerapan metode ini sangat relavan. 

Sebagai universitas yang mendidik mahasiswa dari berbagai kebangsaan dan bahasa, 

UIAM memerlukan metode pembelajaran bahasa Arab yang efektif, konunikatif, dan 

sesuai untuk berbagai bahasa. Metode yaiu Audio - Lingual (Thariqhah Sam’iyyah 

Safawiyyah) menawarkan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada pokok 

bahasaan, tetapi juga latihan aktif dalam mendengarkan, mengulang, dan berbicara 

bahasa Arab. Dalam hal ini penting mengingat bahasa Arab yang dapat dipelajari di 

Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM) tidak hanya sebagai bahasa 
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komunikasi, namun juga sebagai sarana pemahaman teks-teks Islam dalam syariat, 

ushul al-din, dan pendidikan Islam. AL – KAFF: Jurnal Sosial Humaniora Vol. Xx No. 

Xx Bulan X Tahun 20Xx | 225 Namun, penerapan metode Audiolingual (Thariqah 

Sam'iyyah Safawiyyah) di lingkungan akademik modern menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satunya adalah perbedaan gaya belajar mahasiswa yang semakin 

beragam akibat perkembangan teknologi dan perubahan pola pikir generasi muda. 

Mahasiswa saat ini cenderung lebih terbiasa dengan metode pembelajaran berbasis 

teknologi, yang kadangkala bertentangan dengan pendekatan tradisional yang 

mengutamakan hafalan dan pendengaran berulang. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas metode 

Audio-Lingual dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di institusi pendidikan 

tinggi Islam bertaraf internasional 

METODE PENELITIAN  

ndekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi metode 

AudioLingual (Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah) dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM), dalam konteks alaminya tanpa 

adanya manipulasi variabel. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran bahasa Arab yang 

menggunakan metode Audio-Lingual di kelas-kelas UIAM. Wawancara dilakukan 

kepada dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab dan beberapa mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran tersebut. Dokumentasi yang digunakan mencakup silabus, 

rencana pembelajaran semester (RPS), serta bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Antara bangsa 

Malaysia (UIAM) pada tahun akademik 2024/2025, selama periode Februari hingga 

Mei 2025. Penentuan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa UIAM 

merupakan lembaga pendidikan tinggi bertaraf internasional yang menerapkan 
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metode Audio-Lingual dalam pembelajaran bahasa Arab secara konsisten. Analisis 

data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data disajikan 

dalam bentuk naratif dan interpretatif untuk menggambarkan keterkaitan antar 

kategori yang ditemukan dalam proses pengumpulan data. Data diuji melalui teknik 

triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Pedoman 

wawancara disusun berdasarkan fokus dan subfokus penelitian, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk mendukung dan memverifikasi data hasil wawancara 

dan observasi. Proses dilaksanakan secara sistematis dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antara bangsa Malaysia  

Untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran, dosen harus membuat rencana untuk 

memberikan informasi kepada mahasiswa mereka di kelas. Berikut ini adalah hal-hal yang 

harus dilakukan oleh dosen Adalah : 

a) Dosen harus menggunakan pakaian rapih dan sopan saat mengajar Dalam bukti yang 

dikumpulkan, peneliti dapat bahwa dosen di Universitas Islam Antarabangsa 

Malaysia tidak ada seragam yang diwajibkan untuk digunakan setiap harinya. Akan 
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tetapi menggunakan pakaian yang sesuai aturan yang rapih dan sopan. Dimana dosen 

perempuan menggunakan baju kurung ataupun baju khas yaitu baju Melayu. 

Sementara dosen laki-lakinya menggunakan baju berkerah dan celana yang sopan. 

Tapi kebanyakan dosen mengggunakan baju muslim atau Melayu, karena itu pakaian 

yang nyaman saat mengajar. 

b) Dosen memiliki buku/kitab untuk pengajaran Di Universitas Islam Antara bangsa 

Malaysia (UIAM) ini memiliki materi pengajaran yang berbeda-beda tergantung 

setiap kulliyah (fakultas) dan program studi. Biasanya, universitas ini menggnakan 

kombinasi antara Kitab Klasik Islam seperti Ihya Ulumuddin (Al-Ghazali), 

Muqaddimah (Ibn Khaldun), atau Bidayat al-Mujtahid (Ibn Rushd). 

c) Dosen membuat silabus sebagai referensi untuk pengajaran 

Pembuatan silabus di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM) itu sifatnya wajib 

bagi setiap dosen dalam bidangnya masing-masing, tetapi masih ada juga yang tidak 

mengumpulkannya kepada dekan akademik. Universitas Islam Antarabansa Malaysia 

(UIAM)  menggunakan kurikulum yang dirancang secara khusus untuk setiap mahasiswa 

setiap prodinya. “Kementrian agama itu tidak mengeluarkan kurikulum khusus seperti yang 

dikeluarkan dari kemendikbud,” menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

asistem dosen di UIAM (NS1). Dari pernyataannya bahwa universitas diberi kebebasan untuk 

membuat program studi mereka sendiri, bahkan mencetak ijazah mereka sendiri.  

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu asisten dosen ini menguatkan pernyataan di atas 

dengan mengatakan bahwa "dosen tidak terlalu mewajibkan kami untuk membuat silabus 

dan RPP, pun demikian menurut dekan akademik, silabus dan RPP bukanlah tolak ukur 

dosen untuk mengajar di dalam kelas. Dengan tidak membuat silabus dan RPP pun, kami 

mementingkan mahasiswa yang nantinya akan paham atau tidak dengan apa yang 

disampaikan oleh dosen di dalam kelas" (NS1). 

d) Dosen harus melaporkan absen mereka melalui sistem pribadi 

Biasanya dosen sebelum memasuki kelas perkuliahan diwajibkan mengisi absen melalui 

fingerprint atau sidik jadi yang sudah disediakan di TU (tata usaha) dan mengsi daftar hadir 

dikertas sesuai dengan jadwal mengajarnya di kelas.  
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Dengan sistem pelaporan yang terintegrasi ini, pihak kampus dapat memantau kedisiplinan 

dosen dalam menjalankan tugas.  

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Ada salah satu informan atau mahasiswa sana yang diwawancarai untuk 

memberitahu/menjelaskan terkait dengan Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM). Penulis 

melalukan wawancara dengan mahasiswa UIAM yaitu Alwiyansyah Dalimunthe pada hari 

Kamis, 8 Agustus 2024, beliau mengatakan bahwa: 

 “Dosen bahasa Arab di universitas ini kebanyakan menggunakan bahasa Arab dalam 

mengajar. Namun, dosen pun belum sepenuhnya menjelaskan menggunakan bahasa Arab 

arab kepada mahasiswa. Karena tidak semua mahasiswa mampu menggunakan bahasa Arab 

atau mengerti maksudnya. Jadi, dosen pun masih menggunakan bahasa Inggris guna 

memberi pemahaman bagi mahasiswa yang belum paham akan bahasa Arab.”Biasanya 

mahasiswa praktek langsung kepada teman lawan bicara di luar ruangan, dan jika di dalam 

kelas mahasiswa bisa langsung praktek dengan dosennya. Ada kitab yang digunakan, ada 

juga panduan langsung yang diberikan oleh dosen dan kita menggunakan kamus-kamus 

besar seperti Al-Munawwir dan sebagainya yang bisa menerjemahkan kata atau kalimat yang 

di dengar oleh mahasiswa melalui video-video pendek atau video percakapan untuk 

penerapan Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab Universitas 

Islam Antara bangsa Malaysia (UIAM). 

 Kebijakan universitas ini yang berbeda dengan lembaga lain yaitu dosen 

diperkenankan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris saat mengajar di kelas, dengan 

hal ini mahasiswa dapat lebih mudah memahami mata kuliah yang diajarkan oleh dosen 

tersebut. Beda hal nya dengan universitas yang mengharuskan dosen menggunakan bahasa 

Arab disetiap pembelajaran di kelas. 

 Sebelum masuk kelas dan memberikan materi kepada mahasiswa, biasanya dosen 

bahasa Arab ini melakukan beberapa tahapan-tahapan, diantaranya: 

a. Dosen masuk kelas dengan mengucapkan salam. 
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b. Dosen sebelum memulai pembelajaran biasanya diawali dengan membaca doa yang 

dipimpin oleh salah satu mahasiswa di kelas. 

c. Dosen mengulang pembelajaran minggu lalu sebelum menambahkan materi baru 

kepada mahasiswa. 

d. Apabila mahasiswa sudah paham dengan materi minggu lalu, maka dosen wajib 

menambah materi baru kepada mahasiswa. 

Dari tahapan-tahapan yang dijelaskan, dosen dapat membandingkan pemahaman bahasa 

Arab diantara seluruh mahasiswa yang ada, yang tentu saja beragam. Jika ada salah satu 

mahasiswa yang belum memahami penerapan Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah dalam 

pembelajaran bahasa Arab, hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu informan yaitu Dr. 

Abdul Halim Salleh mengatakan: 

“Saya biasanya memanggilnya untuk belajar secara khusus dengan saya di luar jam pelajaran 

yang sudah ditentukan. Saya memberi kesempatan kepada mahasiswa seperti ini, untuk 

mereka bisa  perlahan mengerti dan paham dengan materinya.” 

 

3. Kelebihan Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah  

 Pembelajaran bahasa Arab telah berlangsung dengan efektif dan efisien. Namun, 

dalam penerapan thariqah sam`iyyah safawiyyah, terdapat sejumlah keunggulan kompleks 

yang patut dicermati. Salah satu keunggulan tersebut adalah kemampuan mahasiswa dalam 

menguasai bahasa Arab yang semakin terasah. Dengan metode ini, motivasi mahasiswa 

untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab juga semakin meningkat. Thariqah sam`iyyah 

safawiyyah menekankan aspek pendengaran dan pengucapan dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab, sehingga mahasiswa tidak hanya belajar secara teori tetapi juga mampu 

berinteraksi secara langsung menggunakan bahasa tersebut. Dengan demikian, pembelajaran 

ini tidak hanya meningkatkan kecakapan bahasa Arab mahasiswa, tetapi juga memicu 

semangat mereka untuk terus berkomunikasi dalam bahasa yang mereka pelajari. 

 Kelebihannya selanjutnya yaitu, Mahasiswa dapat terdorong untuk lebih termotivasi 

ketika dosen menggunakan Bahasa Arab dalam menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu, 

mahasiswa juga merasa lebih termotivasi ketika mereka memiliki teman yang mampu 
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berkomunikasi dengan dosen menggunakan Bahasa Arab dengan fasih, di dalam maupun di 

luar kelas. 

 Kemampuan mereka dalam menggunakan Bahasa Arab pun semakin terasah, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan mereka dalam mempelajari pelajaran 

lainnya. Jika keunggulan ini dapat terwujud, baik dosen maupun mahasiswa di Universitas 

Islam Antarabangsa Malaysia akan merasa sangat bangga. 

 

4. Kekurangan Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah 

 Pembelajaran thariqah sam’iyyah safawiyyah di Universitas Islam Antarabangsa 

Malaysia (UIAM) sudah berjalan cukup efektif dan efesien, dan dalam penerapan thariqah 

sam’iyyah safawiyyah ini sudah terdapat lebihan yang sangat kompleks didalamnya.  

 Kelebihan yang sangat kompleks pada thariqah sam’iyyah safawiyyah dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Universitas Islam Antara bangsa Malaysia (UIAM) yaitu 

kemampuan mahasiswa dalam menggunakan Bahasa Arab semakin terasah, semakin 

bertambahnya motivasi pada mahasiswa berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab.  

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan 

mengenai pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di Universitas Islam Antarabangsa 

Malaysia (UIAM) dengan pendekatan Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah, terdapat beberapa 

kekurangan yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Berikut adalah kekurangan-

kekurangan tersebut: 

a. Ketergantungan yang Terlalu Tinggi pada Metode Lisan (sam’iyyah), Metode 

pembelajaran ini menitikberatkan pada aspek mendengar (sam’iyyah) sebagai fondasi 

utama. Meskipun pendekatan ini efektif dalam melatih keterampilan mendengarkan 

dan pengucapan, beberapa dampak negatif pun muncul, antara lain: 

• Penekanan yang kurang pada keterampilan membaca dan menulis. 

• Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memahami teks-teks Arab klasik, 

yang tentunya memerlukan pemahaman mendalam tentang tata bahasa (nahwu 

dan shorof). 
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• Daya kritis mahasiswa dalam memahami konteks makna menjadi terbatas akibat 

kebiasaan hanya menerima informasi secara verbal. 

b. Minimnya Variasi dalam Media Pembelajaran 

Penggunaan media yang terbatas, seperi hanya mengandalkan rekaman suara tanpa 

dukungan elemen visual yang memadai seperti teks, video, atau grafik, dapat membuat 

proses pembelajaran terasa monoton. Hal ini menyebabkan: 

• Kesulitan bagi mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual atau kinestetik untuk 

menyerap materi dengan efektif. 

• Menurunnya minat dan motivasi belajar mahasiswa dalam jangka panjang. 

c. Kurangnya Penyesuaian dengan Konteks Akademik Universitas 

Metode Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah lebih tepat diterapkan dalam suasana pesantren 

tradisional atau halaqah, di mana proses pembelajarannya bersifat informal dan lebih 

berfokus pada peran guru. Namun, ketika diadaptasikan ke lingkungan universitas, metode 

ini menghadapi beberapa tantangan, antara lain: 

• Tidak semua dosen memiliki latar belakang pesantren yang memadai untuk 

menguasai pendekatan ini secara mendalam. 

• Mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, termasuk sebagian 

yang belum pernah mengenal metode sam’iyyah. 

d. Tidak Mendukung Penguasaan Bahasa Arab Modern  

Metode pengajaran bahasa Arab saat ini lebih menitikberatkan pada bahasa Arab klasik dan 

kitab kuning, sementara mahasiswa Universitas Islam Antarbangsa Malaysia (UIAM) 

membutuhkan penguasaan bahasa Arab modern (fushah) yang relevan dalam konteks 

akademik dan komunikasi internasional. Akibatnya, para mahasiswa menjadi kurang 

terampil dalam menyusun artikel ilmiah, melakukan presentasi akademik, dan 

berkomunikasi secara profesional menggunakan bahasa Arab kontemporer. 

 

e. Keterbatasan dalam Evaluasi dan Penelitian 
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Metode ini kurang memberikan alat evaluasi yang sistematis dan objektif. Akibatnya, 

penilaian sering kali bersifat subjektif, didasarkan pada penilaian lisan dari dosen. Hal ini 

mengakibatkan beberapa masalah, antara lain: 

• Sulitnya mengukur perkembangan kemampuan bahasa secara kuantitatif. 

• Tidak adanya standar yang konsisten untuk menilai keberhasilan proses 

pembelajaran. 

 

5. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah 

Hasil pada temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa Thariqah Sam’iyyah Safawiyyah, 

meskipun memiliki keunggulan dalam keaslian pendekatan tradisional dan kedalaman 

spiritual, memerlukan evaluasi kritis dalam penerapannya di lingkungan universitas modern 

seperti UIAM. Penting untuk mengintegrasikan dengan pendekatan modern yang lebih 

holistik dan relevan dengan kebutuhan akademik saat ini. 

Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di UIAM mengungkapkan bahwa metode yang 

digunakan sangat efektif, terutama untuk tingkat pemula. Namun, untuk mengembangkan 

keterampilan membaca dan menulis akademik, perlu adanya integrasi dengan metode 

lainnya.  

Dalam hal ini, penulis merekomendasikan penerapan pendekatan pembelajaran campuran 

(blended learning) yang mengombinasikan metode Sam’iyyah Safawiyyah dengan 

pendekatan analitis seperti Nahwu-Sharf, terutama di tingkat menengah dan lanjut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antara bangsa Malaysia yaitu, dosen harus 

menggunakan pakaian rapih dan sopan saat mengajar, dosen memiliki buku/kitab untuk 

pengajaran, dosen membuat silabus sebagai referensi untuk pengajaran, dan dosen juga 

harus melaporkan absen mereka melalui sistem pribadi (fingerprint). 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 10 (2025), e-ISSN 2963-590X | Kuswarjanti et al. 

 

8411 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM) dosen bahasa Arab di 

universitas kebanyakan menggunakan bahasa Arab dalam mengajar.  

3. Kelebihan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM), yaitu salah satunya 

kemampuan mahasiswa dalam menguasai bahasa Arab yang semakin terasah yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kemampuan mereka dalam mempelajari pelajaran 

lainnya. 

4. Kekurangan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM), yaitu ketergantungan 

yang terlalu tinggi pada metode lisan (sam’iyyah), minimnya variasi dalam media 

pembelajaran, kurangnya penyesuaian dengan konteks akademik universitas, tidak 

mendukung penguasaan bahasa Arab modern, dan keterbatasan dalam evaluasi dan 

penelitian. 

5. Evaluasi pembelajaran  bahasa Arab dengan menggunakan Thariqah Sam’iyyah 

Safawiyyah di Universitas Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM), yaitu bahwa metode 

yang digunakan sangat efektif, terutama untuk tingkat pemula. 
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